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ABSTRAK

Hendra, 191010193, 2023, Pengaruh E-Commerce Dan Persediaan Barang
Terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie Jaring Nelayan Sun
Plaza, STIE Eka Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing | : Dr. Sri
Rezeki, S.E., M.Si., Pembimbing Il : Desma Erica Maryati M., S.Pd., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh E-Commerce terhadap Keberhasilan
Usaha pada Mie Jaring Nelayan Sun Plaza, Metodologi penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data primer
dan data sekunder. Populasi penelitian adalah 100 responden dan menggunakan rumus
slovin dalam menentukan jumlah sampe. Data dianalisis dengan menggunakan metode
analisis regresi linear berganda. Hasil analisis memberikan persamaan Keberhasilan
Usaha = 20,844 + 0,143 E-Commerce + 0,158 Persediaan Barang + e. Hasil analisis
penelitian menunjukkan bahwa E-Commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha pada Mie Jaring Nelayan Sun Plaza berdasarkan hasil uji
hipotesis secara parsial yaitu thiwung 2,198 > tune 1,660. Hasil analisis menunjukkan
Persediaan Barang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan Usaha
pada Mie Jaring Nelayan Sun Plaza berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial yaitu
thiung 2,731 > twe 1,660. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Commerce dan
Persediaan Barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha
Terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie Jaring Nelayan Sun Plaza
berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan yaitu sebesar Fpiung 6,334 > Faper 3,09.
Hasil penelitian ini didukung oleh nilai R square (R*) = 0,116 atau 11,6% yang artinya
bahwa E-Commerce dan Persediaan Barang secara simultan mempunyai pengaruh
sebesar 11,6% terhadap Keberhasilan Usaha pada Mie Jaring Nelayan Sun Plaza.
Sedangkan sisanya 88,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar
model penelitian ini seperti harga, kualitas produk, layanan, promosi, diskon, keragaman
produk dan lokasi.

Kata Kunci: E-Commerce, Persediaan Barang, Keberhasilan Usaha
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ABSTRACT

Hendra, 191010193, 2023, The Influence of E-Commerce and Inventory of Goods on
the Success of Dimsum Sales at Mie Jaring Nelayan Sun Plaza, STIE Eka Prasetya,
Management Study Program, Advisor | : Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Sc., Advisor Il :
Desma Erica Maryati M., S.Pd., M.Sc.

This study aims to determine the effect of E-Commerce on Business Success at Mie
Jaring Nelayan Sun Plaza. The research methodology used is a quantitative descriptive
method. The type of data used in this research is primary data and secondary data. The
research population is 100 respondents and uses the slovin formula in determining the
number of samples. Data were analyzed using multiple linear regression analysis method.
The results of the analysis give the Business Success equation = 20.844 + 0.143 E-
Commerce + 0.158 Goods Inventory + e. The results of the research analysis show that
E-Commerce has a positive and significant influence on Business Success at Mie Jaring
Nelayan Sun Plaza based on the partial results of hypothesis testing, namely t. o 2.198 >
tine 1.660. The results of the analysis show that inventory has a positive and significant
influence on the success of the business at Mie Jaring Nelayan Sun Plaza based on the
partial results of hypothesis testing, hamely teoun 2.731 > tipe 1.660. The results showed
that E-Commerce and Goods Inventory had a positive and significant effect on Business
Success on the Success of Dimsum Sales at Mie Jaring Nelayan Sun Plaza based on the
results of simultaneous hypothesis testing, namely Feount 6.334 > Fiapie 3.09. The results of
this study are supported by the value of R square (R?) = 0.116 or 11.6%, which means
that E-Commerce and Goods Inventory simultaneously have an influence of 11.6% on
Business Success at Mie Jaring Nelayan Sun Plaza. While the remaining 88.4% is
influenced by other factors that come from outside this research model such as price,
product quality, service, promotions, discounts, product variety and location.

Keywords: E-Commerce, Goods Inventory, Business Success
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MOTTO

“Benci tidak dapat dihilangkan dengan benci namun dengan
cinta inilah hukum yang abadi. “

( Siddhartha Gautama )

“Dicintai dengan begitu dalam oleh seseorang akan

memberimu kekuatan, sedangkan mencintai seseorang dengan
begitu dalam akan memberimu keberanian.”

(Lao Zhu)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dewasa ini persaingan antar bisnis restoran makanan semakin ketat yang
ditandai dengan banyaknya restoran yang tumbuh dan berkembang. Persaingan ini
juga disebabkan karena semakin tingginya tingkat konsumsi masyarakat di
restoran. Untuk dapat unggul dan mampu mempertahankan usaha serta
pelanggannya, perusahaan harus bisa memberikan nilai yang lebih dari
pesaingnya, melalui upaya-upaya yang kreatif dan inovatif. Bisnis restoran
merupakan salah satu bisnis yang sangat menjanjikan melihat permintaan pasar
akan makanan yang tinggi dan disertai dengan daya beli masyarakat yang
potensial. Restoran adalah suatu usaha komersil yang menyediakan jasa pelayanan
makan dan minum dan dikelola secara profesional. Usaha restoran atau rumah
makan, dewasa ini menunjukkan perkembangan yang relatif pesat, terbukti
semakin banyaknya restoran dan rumah makan yang siap saji merambah di kota

besar. Salah satu makanan siap saji yang diminati saat ini adalah Dimsum.

Dimsum salah satu makanan ringan yang berasal dari negera China yang
biasa disajikan dengan cara dikukus maupun digoreng. Makanan ini biasa
dinikmati bersama saat minum teh. Penyajiannya yang praktis dan penyediaan
membuat dimsum banyak diminati masyarakat yang menerapkan gaya hidup
praktis. Banyak jenis dimsum yang ada dan telah diadaptasi dengan cita rasa

Indonesia seperti hakau, siomay, mantau, char siu bau dan jenis lainnya.
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Melihat peluang bisnis yang besar ini karena dibutuhkan oleh masyarakat
di kota besar. Pelaku bisnis mulai membangun restoran sendiri dengan
menyajikan berbagai khas makanan dimsum. Terlihat dari kota besar seperti
Jakarta, Surabaya, Yogyakarta, Bandung dan kota lainnya memiliki restoran
dimsum yang sangat ramai akan pengunjungnya. Berikut ini terlihat berbagai jenis

restoran yang menyajikan dimsum di Indonesia :

Tabel 1.1
Restoran Penyaji Dimsum Di Kota Besar Indonesia
Kota Nama Restoran Alamat Lengkap
Wing Heng | JI. Pluit Karang Utara Blok A4U No.65,
Jakarta Hongkong RT.12/RW.3, Pluit, Kec. Penjaringan, Jakarta
Dimsum Shop Utara

JI. Dr. Ir. H. Soekarno No0.53, Kalijudan, Kec.

Surabaya | Dimsum Mbledos | \y1voreio, Kota Surabaya

Tentrem Hotel | JI. P. Mangkubumi No.72A, Cokrodiningratan,

Yogyakarta | e Kec. Jetis, Kota Yogyakarta.

Istana Plaza Lantai GF Blok B5-B6, JI. Pasir
Bandung | Eastern Dimsum Kaliki N0.121-123, Pamoyanan, Kec. Cicendo,
Kota Bandung

Sumber: www.google.com, 2020

Dari Tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat berbagai restoran yang
membuat masyarakat dapat menikmati Dimsum dimanapun mereka berada. Sama
hal dengan kota yang berada di provinsi Sumatera Utara. Berbagai kota besar
seperti Tebing Tinggi, Siantar, Rantau Prapat, Kisaran dan berbagai kota lainnya.
Berikut ini restoran yang menyajikan Dimsum dapat dilihat pada tabel dibawah

sebagai berikut :
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Tabel 1.2
Restoran Penyaji Dimsum Di Kota Besar Sumatera Utara

Kota Nama Restoran Alamat Lengkap

JI. Pasar Baru No. 33, Tebing Tinggi

Tebing Tinggi Classy Dimsum
Kota

) o JI. Sipinggol-Pinggol No. 115, Pematang
Siantar Mami Dimsum )
Siantar

Waroeng Royal JI. T. Amir Hamzah, Komp DI. Sitorus
Rantau Prapat )
Dimsum No. 12, Rantau Prapat

Kisaran Dimsum Mak Doi JI. Akasia Baru No. 22A, Kisaran Kota

Sumber : www.google.com, 2020

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, dapat dilihat untuk di Sumatera Utara
sendiri banyak kota besar yang menyajikan Dimsum. Sedangkan untuk Ibu
kotanya sendiri yaitu Medan, terdapat sangat banyak restoran penyaji Dimsum
karena masyarakat Medan terkenal sebagai masyarakat yang gemar melakukan
wisata kuliner terutama saat akhir pekan atau pada hari libur. Melihat peluang dari
bisnis kuliner Dimsum membuat banyak pelaku bisnis bersaing untuk membuka
restoran yang menyajikan Dimsum. Berikut ini beberapa restoran terkemuka yang

dikenal akan kelezatan Dimsumnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.3
Restoran Penyaji Dimsum Di Kota Medan

Nama Restoran Alamat Lengkap

Dimsum Ayong Babura | JI. Babura Lama No.12, Darat, Kec. Medan Baru,
Medan Kota Medan

Paradise Dynasti Centre Point Mall, JI. Timor No.7A, Gg. Buntu,
Kec. Medan Tim., Kota Medan.
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Nama Restoran Alamat Lengkap
Jade Restaurant JW Marriott, JI. Putri Hijau No.10, Kesawan, Kec.
Medan Bar., Kota Medan
Sari Laut Nelayan JI. Putri Merak Jingga No. 8 C-D, Medan

Sumber : Google.com, 2020

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, dapat dilihat bahwa salah satu restoran yang
sangat berkembang di kota Medan saat ini adalah Restoran Sari Laut Nelayan
Medan. Fenomena yang menarik dari restoran ini adalah selalu tampak ramai
dikunjungi oleh konsumen baik pada saat makan siang, dan makan malam

ataupun di akhir pekan karena berbagai varian hidangan Dimsum yang disajikan.

Menurut penelitian dari Farhang Salehi, Bentolhoda Abdollahbeigi,
Atefen Charmchian Langroudi, Forouz Salehic dengan judul “The Impact of
Website Information Convenience On E-commerce Success Of Companies* di
simpulkan Studi ini menunjukkan bahwa ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kenyamanan dan kemudahan informasi situs web kemudahan ini
memiliki efek langsung pada keberhasilan e-commerce perusahaan. Sedangkan
menurut penelitian dari Yessica Siagian, Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, Desma
Erica Maryati M dengan judul Penerapan E-CRM Penjualan Sapi di Gapoktan
Bina Tani Kepenghuluan Sintong menunjukkan E-Commerce sangat berpengaruh
bagi perusahaan maupun masyarakat.
Keberhasilan suatu usaha dapat dilihat dari diri masing-masing karyawan
pada perusahaan itu sendiri, tetapi keberhasilan suatu usaha tidak mudah digapai

begitu saja. Karyawan harus memiliki kreativitas, memiliki rasa ingin tahu,
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mengikuti perkembangan teknologi dan dapat menerapkannya secara produktif
agar menyebabkan adanya keberhasilan suatu usaha. Keberhasilan usaha yaitu
keadaan yang menggambarkan tingkat yang ada di atas rata-rata usaha yang
berada di dalam derajatnya. Artinya usaha yang dijalankan tersebut dapat

menghasilkan laba yang tinggi.

Menurut Choms, Nelly, Irwansyah dan Joko (2019:42), Keberhasilan
Usaha adalah keadaan dimana usaha mengamali peningkatan dari hasil yang
sebelumnya. Mie Jaring Nelayan Sun Plaza berhaasila meningkatkan jumlah
pengunjungnya setiap akhir tahun maupun pasca pandemi 2019. Adapun jumlah

pengunjung Mie Jaring Nelayan Sun Plaza pada tahun 2018-2022 :

Tabel 1.4
Data Pengunjung Mie Jaring Nelayan Sun Plaza

Tahun Data Pengunjung
Target Pengunjung | Jumlah Pengunjung
2018 475.000 534.725
2019 350.000 318.645
2020 250.000 239.805
2021 450.000 457.345
2022 500.000 556.260

Sumber : Data Pengunjung Mie Jaring Nelayan Sun Plaza 2023

Dari tabel 1.4 bisa di simpulkan bahwa jumlah pengunjung di Mie Jaring
Nelayan Sun Plaza mengalami kenaikan jumlah pengunjung dari data di atas
target yang di tetapkan oleh perusahaan terhadap Mie Jaring Nelayan Sun Plaza
telah mencapai target yang di berikan perusahaan terhadap Mie Jaring Nelayan

Sun Plaza.
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Menurut penelitian terdahulu dengan judul “Peran E-Commerce Dalam
Menopang Keberhasilan UMKM Di Indonesia” di simpulkan penggunaan E-Commerce
dapat meningkatkan mutu pelayanan pelangan/konsumen dan memperoleh informasi baik

harga maupun detail produk.

Sektor kuliner Indonesia saat ini telah menciptakan strategi penjualan
berbasis internet atau e-commerce yang menyebabkan minat beli masyarakat akan
transaksi di e-commerce tinggi. Tingginya pertumbuhan pengguna internet
tersebut berimbas pada nilai jual beli belanja online. Terlihat dari data Asosiasi
Pengguna Internet Indonesia bahwa rata-rata pelaku pengguna internet di
Indonesia dalam berbelanja online yang pernah dilakukan sebesar 6.78 persen

(APJI1, 2022).

Adapun pendapatan dari e-commerce maupun offline yang di dapatkan

Mie Jaring Nelayan Sun Plaza dari tahun 2017-2021 sebagai tabel berikut:

Tabel 1.5
Data Penjualan Dimsum Di Mie Jaring Nelayan Sun Plaza Periode 2018-2022
Jumlah Penjualan Presentase
Tahun ; ;
Penjualan Penjualan Total . .

Offline Online Penjualan Offline Online Total

2018 | 6.657.324.908 | 1.758.250.250 | 8.415.575.158 79.11 20.89 100%
2019 | 5.166.907.230 | 958.350.125 | 6.125.257.355 84.35 15.65 100%
2020 | 3.964.273.608 | 550.850.250 | 4.515.123.858 87.80 12.20 100%
2021 | 6.595.539.124 | 1.350.250.450 | 7.945.789.574 83.01 16.99 100%
2022 | 6.539.864.795 | 2.010.350.550 | 8.550.215.345 76.49 2351 100%

Sumber : Mie Jaring Nelayan, Desember 2022

Dari data tabel 1.5 menunjukkan pendapatan yang di dapatkan Mie Jaring

Nelayan Sun Plaza mengalami penurunan pada tahun 2019 — 2020 sebab adanya
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pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) secara bertahap di wilayah — wilayah
yang terindikasi mempercepat penyebaran virus covid-19. Dari data tabel 1.5 bisa
di simpulkan penjualan secara online juga mempengaruhi penjualan di Mie Jaring
Nelayan Sun Plaza walaupun secara umum konsumen lebih banyak memilih
makan di tempat yang di karenakan beberapa alasan sebagai salah satunya adalah

rasa dimsum yang enak pada saat dimakan secara hangat atau panas.

Semenjak adanya e-commerce di kehidupan masyarakat, masyarakat tidak
merasa kesulitan ketika ingin membeli makanan. Dari rumah saja konsumen dapat
membeli produk yang di inginkan. Mie Jaring Nelayan bekerja sama dengan
beberapa aplikasi penyedia jasa antar makanan seperti Grab food dan Go-food
dengan memberikan berbagai makan promo. Menurut Hastuti, dkk (2020:70), E-
Commerce adalah segala bentuk transaksi perdagangan atau perniagaan barang

atau jasa ( trade of goods and service ) dengan menggunakan media elektronik.

Mie Jaring Nelayan juga memiliki kerja sama dengan Grab Food untuk
meningkatkan penjualan mereka secara e-commerce. Berikut adalah gambaran

dari halaman Mie Jaring Nelayan di Grab Food :

Gambar 1.1
Tampilan Mie Jaring Nelayan Di GrabFood

Dimsum Steam
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Selain bekerja sama dengan Grab Food Mie Jaring Nelayan juga memilih
berkerja sama juga dengan Go-Food untuk meningkatkan penjualan di Mie Jaring

Nelayan Sun Plaza, berikut adalah tampilan Mie Jaring Nelayan di Go-Food :

Gambar 1.2
Tampilan Mie Jaring Nelayan di Go-Food

Mie Jaring, Sun Plaza ",:!W
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Dari ulasan yang di dapatkan dari konsumen kepada Mie Jaring Nelayan,
konsumen merasakan lebih nyaman berbelanja makanan secara offline atau
langsung di tempat, karena konsumen merasa lebih nyaman setelah lelah
bebelanja di mall konsumen akan langsung makan dimsum di tempat dan
memiliki banyak waktu untuk berbelanja. Sebagian besar konsumen juga merasa

puas karena pelayanan yang di berikan cukup cepat.

Menurut penelitian Thomas S. Lyons, John S. Lyons, and G. Jason Jolley
Journal of Entrepreneurship and Public Policy dengan judul “A Framework For
Applying The Readiness Inventory For Successful Entrepreneurship (RISE)” di
simpulkan If we are unable to effectively measure the skills sets of developing
entrepreneurs, it stands to reason that we will struggle to manage their successful

development.” Dengan arti ika kita tidak dapat mengukur secara efektif set
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keterampilan pengusaha berkembang, masuk akal bahwa kita akan berjuang untuk

mengelola perkembangan sukses mereka.

Mie Jaring Nelayan merupakan salah satu outlet dari Nelayan Group yang
menyediakan sejumlah varian dimsum yang di sajikan untuk konsumen atau
masyarkat. Untuk persediaan dimsum Mie Jaring Nelayan menggambil barang
langsung dari gudang yang ada di kantor pusat melalui pemesanan baik secara
online dan offline. masalah yang sering ditimbulkan oleh Mie Jaring Nelayan
adalah terjadi kekurangan persediaan yang di sebabkan oleh pengataran dan
persediaan yang ada di gudang pusat yang mengalami keterlambatan produksi
akibatnya mengalami keterlambatan pengiriman. Menurut Musthafa (2017:49),
Persediaan Barang atau inventory merupakan salah satu aktiva lancar yang
jumlahnya cukup besar dan selalu berputar secara terus menerus serta mengalami

perubahan pada suatu perusahaan.

Tabel 1.6
Data Persediaan Dimsum pada Mie Jaring Nelayan
Hari Total Persediaan
Senin 850 Prs
Selasa 850 Prs
Rabu 850 Prs
Kamis 850 Prs
Jum’at 950 Prs
Sabtu 1000 Prs
Minggu 1000 Prs

Sumber : Mie Jaring Nelayan Desember 2022
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Berdasarkan Tabel 1.6 di atas, dapat di lihat bahwa Mie Jaring Nelayan
mengalamni peningkatan setiap mendekati hari weekend yang harus di sediakan

oleh pihak cabang untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti melakukan penelitian dengan
judul “ PENGARUH E-COMMERCE DAN PERSEDIAAN BARANG
TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PENJUALAN DIMSUM DI MIE

JARING NELAYAN SUN PLAZA”

1.2 Identifikasi Masalah

Pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat di lihat terjadi

keberhasilan usaha yang di sebabkan oleh :

1. E-commerce mempengaruhi keberhasilan usaha pada Mie Jaring Nelayan
Sun Plaza walaupun secara umum konsumen lebih memilih makan di
tempat karena apabila dimsum tersebut di bawa pulang maka dimsum
tersebut tidak enak untuk di makan karena kurang panas saat mau di
makan.

2. Persediaan barang digudang maupun di outlet sering mengalami kehabisan
stock dari varian menu-menu tertentu dan proses pengantaran barang
sering mengalami kendala sehingga banyak menu yang di sold out agar

tidak terjadi double input pada saat pemesanan.
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Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Penggunaan e-commerce

(X1), persediaan barang (X), dan Keberhasilan Usaha (Y), pengambilan data

dilakukan pada Mie Jaring Nelayan Sun Plaza

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan

di atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu:

1.5

Apakah E-Commerce Berpengaruh Terhadap Keberhasilan Usaha Di
Nelayan Mie Jaring Sun Plaza ?

Apakah Persediaan Barang Berpengaruh Terhadap Keberhasilan Usaha Di
Mie Jaring Nelayan Sun Plaza ?

Apakah E-Commerce Dan Persediaan Barang Berpengaruh Terhadap

Keberhasilan Usaha Di Mie Jaring Nelayan Sun Plaza ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk Mengetahui Pengaruh E-Commerce Berpengaruh Terhadap
Keberhasilan Usaha Di Mie Jaring Nelayan Sun Plaza.
Untuk Mengetahui Pengaruh Persediaan Barang Berpengaruh Terhadap

Keberhasilan Usaha Di Mie Jaring Nelayan Sun Plaza.
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Untuk Mengetahui Pengaruh E-Commerce Dan Persediaan Barang
Berpengaruh Terhadap Keberhasilan Usaha Di Mie Jaring Nelayan Sun

Plaza.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

Bagi Akademis

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa
khususnya Jurusan Manajemen mengenai variabel e-commerce dan
persediaan barang terhadap Keberhasilan usaha di Mie Jaring Nelayan Sun
Plaza dan bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi memberikan manfaat
sebagai referensi ketika ingin melakukan penelitian.

Bagi Mie Jaring Nelayan Sun Plaza

Sebagai dasar perbaikan keunggulan dalam bersaing pada produk sejenis
dan sebagai informasi mengenai bagaimana pengaruh e-commerce dan
persediaan barang terhadap Keberhasilan Usaha di Mie Jaring Nelayan Sun

Plaza.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Keberhasilan Usaha

2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Seorang wirausahawan dalam menekuni usahanya bertujuan untuk meraih
keberhasilan. Sebagai pengelola usaha, wirausahaan harus dapat mengorganisasi,
memanfaatkan, dan meningkatkan sumber daya yang tersedia sedemikian rupa
sehingga mampu bersaing dengan pelaku usaha lain serta dapat pula

memanfaatkan setiap kesempatan yang ada.

Menurut Siti Musarrofah (2022:44) Keberhasilan Usaha adalah suatu
kenyataan penyesuaian rencana dengan proses pelaksanaannya dan hasil yang di

capai.

Menurut Saryanto (2021:5) definisi Keberhasilan Usaha adalah
keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya, dimana keberhasilan tersebut
didapatkan dari wirausaha yang memiliki otak yang cerdas, yaitu Kreatif,
mengikuti perkembangan teknologi dan dapat menerapkan secara proaktif dan hal
tersebut terlihat dari usaha dari wirausaha dimana suatu keadaan usahanya yang
lebih baik dari periode sebelumnya dan menggambarkan lebih daripada yang
lainnya yang sederajat atau sekelasnya, dapat dilihat dari efisiensi proses produksi
yang dikelompokkan berdasarkan efisiensi secara teknis dan efisiensi secara

ekonomis, target perusahaan yang ditentukan oleh manajer-pemilik usaha,
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permodalan, skala usaha, hasil atau laba, jenis usaha atau pengelolaan, kinerja

keuangan, serta image perusahaan.

Menurut Liswati (2021: 47 ) Keberhasilan Usaha merupakan keberhasilan
dari bisnis mencapai tujuannya. Menurut Sopan Adrianto (2019:228),
Keberhasilan Usaha adalah suatu kenyataan penyesuaian antara rencana dengan
proses pelaksanaannya dan hasil yang dicapai. Menurut Choms, Nelly, Irwansyah
dan Joko (2019:42), Keberhasilan Usaha adalah keadaan dimana usaha

mengamali peningkatan dari hasil yang sebelumnya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan usaha merupakan suatu keadaan dimana seseorang atau organisasi
yang dimana pelaksanaan usaha telah mencapai hasil yang di inginkan dan telah

mencapai tujuan yang telah di tentukan.

2.1.1.2 Indikator Keberhasilan Usaha

Seorang wirausahawan harus memiliki tujuan menuju kesuksesan dalam
berusaha maka seorang wirausahawan harus mengetahui penting sebuah indikator

untuk mendukung wirausahawan dalam mencapai kebehasilan usahanya.

Menurut Siti Musarrofah ( 2022:44 ), kriteria penting sebagai indikator

keberhasilan usaha, yaitu :

1. Kemampuan menyesuaikan diri
2. Produktivitas
3. Kepuasan kerja

4. Kemampuan mendapatkan laba dan pencairan sumber daya
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2.1.1.3 Faktor-faktor Keberhasilan Usaha

Seorang wirausahaan pastinya akan menhadapi beberapa masalah dalam
berusaha maka seorang wirausahaan harus mengetahui faktor-faktor yang dapat

membuat seorang wirausahawan mencapai keberhasilan usaha.

Menurut Putra, dkk., (2021:8-10) Berikut ini dipaparkan beberapa faktor

penentu Keberhasilan Usaha :

1. Visi usaha jelas
Visi merupakan tujuan jangka panjang dan jati diri sebuah usaha. Visi
menjadi sebuah tolak ukur untuk mencapai kesuksesan dan kemajuan
perusahaan, sehingga dalam praktiknya, perusahaan memiliki dasar dalam
membuat kebijakan dan aturan untuk kepentingan perusahaan. Keberadaan
visi menjadi acuan bagi perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya.
Terlebih lagi menjadi pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya.

2. Berani mengambil risiko
Salah satu hal yang membedakan seorang wirausahawan dengan karyawan
adalah keberanian dalam mengambil risiko. Berada di zona nyaman
bukanlah ciri dari seorang wirausahawan. Berani mengambil risiko
mencakup banyak hal mulai dari yaitu berani rugi, berani mengambil
keputusan, berani menghadapi masalah, hingga berani mengalami
kebangkrutan. Namun perlu diperhatikan bahwa keberanian dalam

mengambil risiko bukan berarti hanya mengandalkan nasib tanpa ada
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berpikir panjang. Keberanian dalam mengambil risiko harus dibekali
dengan perencanaan, persiapan dan keahlian khusus dalam berbisnis.
Bekerja keras dan pantang menyerah

Diakui atau tidak, merintis usaha menjadi tahapan yang paling sulit. Tahap
pencarian ide usaha, penentuan target konsumen dan pangsa pasar,
penentuan jenis produk dan harga jual, hingga penentuan lokasi menjadi
hal yang harus diperhatikan. Tidak jarang bahwa semua yang telah
dipersiapkan justru mengalami kegagalan. Namun, seorang wirausahawan
sejati beranggapan bahwa kegagalan tidak senantiasa menjadi penghalang
untuk maju dan sukses. Jiwa pekerja kerasdan pantang menyerah menjadi
dasar untuk segala kesuksesan yang telah ditargetkan. Penyesuaian ide
bisnis dengan melakukan sedikit modifikasi sesuai permintaan pasar
merupakan salah satu contoh kerja keras dan pantang menyerah atas apa
yang sudah diyakini. Hal yang tak kalah penting bahwa dalam berbisnis
tidak ada yang instan. Wirausahawan sejati percaya akan prosesnya.
Seperti semboyan yang mengatakan The process is really hard, and you
have to be really tough

Peka terhadap sekitar Ide bisnis tidak dapat diajarkan

Ide bisnis muncul dari kepekaaan terhadap lingkungan sekitar. Tiga
komponen penting dari ide bisnis adalah adanya permasalahan atau
kebutuhan masyarakat. Kedua yakni pengusaha mampu menciptakan
solusi terhadap masalah tersebut. Ketiga yaitu masyarakat bersedia

mengeluarkan dana atas solusi yang ditawarkan pengusaha.
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5. Tidak mudah puas
Pengusaha yang sukses memiliki sifat tidak pernah puas atas
pencapaiannya. Selalu ada yang dirasa kurang sehingga menuntutnya
untuk terus melakukan perbaikan dan pembaharuan. Itulah yang mampu
memunculkan inovasi baru. Komponen penting dari eksistensi usaha yaitu
pembaharuan dan inovasi yang terus menerus.

6. Menjaga hubungan baik dengan stakeholder
Relasi menjadi hal yang sangat penting dalam sebuah usaha. Adanya relasi
akan mempermudah pengusaha untuk memasarkan produknya dan bahkan
memperluas pangsa pasar. ltulah yang mendasari bahwa pengusaha wajib
untuk menjalin dan menjaga hubungan baik dengan para stakeholder.

7. Bertanggungjawab
Selain fokus untuk menghasilkan keuntungan yang bersifat materi, seorang
pengusaha juga memiliki tanggungjawab terhadap bisnisnya. Beberapa
jenis tanggung jawab seorang pengusaha yakni tanggungjawab terhadap.
karyawannya, konsumen, masyarakat yang berada di sekitar limhkungan

bisnisnya, serta bertanggungjawab terhadap lingkungan sekitar.

2.1.2 Teori Persediaan Barang

2.1.2.1 Pengertiaan Persediaan Barang

Untuk menjalankan kegiatan usaha diperlukan tempat untuk menyimpan
barang atau persediaan yang dikenal dengan warehouse atau gudang. Sehingga

persediaan yang bahan baku, bahan setengah jadi dan bahan jadi dapat di awasi
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dengan seksama agar persediaan barang yang ada di gudang tidak habis karena
persediaan barang menentukan operasional suatu organisasi.

Menurut Kasmir (2016:268), Persediaan adalah sejumlah barang yang
harus disediakan oleh perusahaan pada suatu tempat tertentu.

Menurut Sugeng (2017:87), Persediaan adalah sejumlah barang seperti
dalam bentuk barang dagangan, barang jadi, barang dalam proses, bahan baku,
bahan pembantu, alat tulis kantor, perlengkapan dan sejenisnya yang sengaja
disediakan di perusahaan untuk digunakan sewaktu-waktu sesuai kebutuhan

dalam rangka menjaga kelancaran dan keberlanjutan operasional perusahaan.

Menurut Vikaliana, dkk (2020:3), Persediaan adalah sebagai suatu aktiva
yang meliputi barang- barang milik perusahaan dengan maksud untuk di jual
dalam suatu periode yang normal, atau persediaan barang-barang masih dalam
pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan barang baku yang menunggu

penggunaannya dalam suatu proses produksi.

Menurut oleh Musthafa (2017:49), Persediaan Barang atau inventory
merupakan salah satu aktiva lancar yang jumlahnya cukup besar dan selalu

berputar secara terus menerus serta mengalami perubahan pada suatu perusahaan.

Menurut Arifin (2018:17), Persediaan adalah barang yang di peroleh
perusahaan yang dimaksudkan untuk di jual kembali atau diolah lebih lanjut

dalam rangka menjalankan kegiatan usaha normalnya

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

persediaan barang merupakan barang barang yang di gunakan oleh pihak

STIE Eka Prasetya



19

perusahaan atau suatu organisasi untuk memenuhi kebutuhan produksi baik
barang jadi ataupun setengah untuk di jual kembali dengan tujuan mencari

keuntungan.

2.1.2.2 Indikator Persediaan Barang

Seorang wirausahaan dalam menjalankan bisnisnya harus memiliki
gudang untuk menyediakan keperluannya dalam berbisnis maka persediaan

barang sangat penting bagi seorang wirausahaan.

Menurut Kasmir (2016:270), Secara umum hubungan utama besarnya

investasi dalam sediaan dipengaruhi oleh yaitu :

1. Jumlah Penjualan

2. Waktu dan segi tehnis proses produksi

3. Daya tahan dan faktor mudahnya rusak barang
4. Kemudahan pengadaan kembali sediaan
5. Konsekuensi kehabisan sediaan suatu barang

6. Faktor harga beli

2.1.2.3 Jenis-Jenis Persediaan

Seorang wirausahaan dalam menjalankan bisnisnya pasti memiliki
beberapa jenis persediaan yang terdapat di gudang yang digunakan dalam

memproduksi atau menjalankan opersional perusahaan.

Menurut Sugeng (2017:87), ada beberapa jenis-jenis persediaan yaitu :

1. Persediaan Barang Dagang
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Persediaan barang yang telah dibeli oleh perusahaan untuk dijual kembali
tanpa merubah karakteristik fisik dari barang tersebut.

2. Persediaan Barang Jadi
Persediaan dari barang yang telah selesai diproduksi sendiri oleh
perusahaan dan siap dijual atau didistribusikan ke pelanggan.

3. Persediaan Barang Dalam Proses
Persediaan dari barang yang secara teknis belum selesai diproduksi atau
masih dalam tahap proses pengerjaan.

4. Persediaan Bahan Baku
Persediaan dari bahan baku yang siap untuk diproses dalam proses

produksi.

2.1.2.4 Manfaat Persediaan Barang

Seorang wirausahaan dalam menjalankan bisnisnya harus mengetahui apa
saja manfaat persediaan yang ada di gudang atau di operasional perusahaan dalam

menjalankan bisnis untuk menuju kesuksesan dalam berbisnis.

Menurut Arifin (2018:37), Manfaat persediaan ada lima yaitu,:

1. Memungkinkan pengguna sumber daya dan penjadwalan produksi secara
efisien.

2. Persediaan bahan mentyah memberi fleksibilitas dalam pembelian bagi
perusahaan.

3. Persediaan barang jadi memberi perusahaan fleksibilitas dalam jadwal

produksi dan pemasarannya.
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4. Pesediaan dalam jumlah besar memungkinkan pelayanan yang efisien
terhadap permintaan pelanggan.

5. Terdapat beberapa keuntungan dengan adanya peningkatan persediaan.

2.1.3 Teori Tentang E-Commerce

2.1.3.1 Pengertian E-Commerce

Seorang wirausahawan dalam menekuni usahanya bertujuan selalu dapat
bersaing dengan yang lain. Sebagai pengelola usaha, wirausahaan harus dapat
mengorganisasi, memanfaatkan, dan meningkatkan sumber daya yang tersedia
sedemikian rupa sehingga mampu bersaing dengan pelaku usaha lain serta dapat
memanfaatkan setiap kesempatan yang ada di zaman dengan penggunaan internet
dan perubahan teknologi yang sangat cepat sehingga harus maksimalkan

kesempatan yang ada.

Menurut Adhi Prasetyo (2021:99), E-Commerce adalah teknologi internet
yang berfokus pada kegiatan transaksi barang atau jasa secara jarak jauh tanpa

harus bertemu secara langsung.

Menurut Hastuti, dkk (2020:70), E-Commerce adalah segala bentuk
transaksi perdagangan atau perniagaan barang atau jasa ( trade of goods and

service ) dengan menggunakan media elektronik.

Menurut Marpi  (2020:169), E-Commerce merupakan perdagangan
konvensional yang bersifat khusus karena sangat dominan peranan media dan

alat-alat elektronik.
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Menurut Sari, dkk (2020:152), E-Commerce merupakan sebagai proses
pembelian, penjualan, atau pertukaran produk, jasa, dan informasi melalui

jaringan computer.

Menurut Romindo,dkk ( 2019:2 ) E-Commerce adalah hasil teknologi
informasi yang saat ini sedang berkembang dengan begitu cepat terhadap
pertukaran barang, jasa dan informasi melalui system eletronik seperti internet,

televise dan jaringan computer lainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa E-
Commerce merupakan suatu transaksi yang di lakukan melalui jaringan internet
yang dilakukan dimana saja dan oleh siapa aja untuk membeli kebutuhan mereka

sehari hari.

2.1.3.2 Indikator E-Commerce

Pada saat ini E-Commerce menjadi salah satu tentang bagi seorang
pebisnis untuk bisa bersaing dengan yang lain maka seorang wirausahawan harus

mengetahui apa saja indikator dari e-commerce untuk menjalakan bisnisnya.

Menurut Prasetio dkk.(,2021:77 ), indikator E-Commerce yaitu :

1. Efisiensi Biaya Pengeluaran.

2. Reputasi

3. Kemudahan dalam berbisnis online
4. Hubungan dengan pemerintah
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2.1.3.3 Manfaat E-Commerce

Saat ini e-commerce memiliki banyak sekali manfaat baik bagi konsumen

maupun bagi pebisnis dalam menjalankan bisnis maka seorang pebisnis harus

mengetahui manfaat yang di dapatkan dari e-commerce.

Menurut Sumiyati dan Suwartini (2019:258), dari sudut bisnis, E-

Commerce memberikan banyak sekali manfaat bagi para pengusaha. Berikut ini

beberapa manfaat yang dapat diberikan oleh E-Commerce dalam dunis bisnis

diantaranya:

1. Manfaat E-Commerce bagi pelaku bisnis
a. Kemudahan dalam aktivitas jual beli.
b. Memangkas biaya pemasaran.
c. Kemudahan dalam berkomunikasi dengan konsumen dan produsen.
d. Dapat menjangkau target pasar yang lebih luas.
e. Penyebaran informasi lebih mudah dan cepat.
f.  Proses pembayaran menjadi lebih mudah dan cepat.
2. Manfaat E-Commerce bagi konsumen
a. Konsumen dapat berbelanja dengan lebih mudah selama 24 jam
sehari sepanjang tahun.
b. Konsumen dapat melihat berbagai pilihan produk yang dianggap
terbaik dengan harga yang paling sesuai.
c. Konsumen dapat membeli produk dan jasa dengan biaya yang lebih

mudah setelah membandingkan dengan berbagai E-Commerce
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Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian

serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

mereferensi beberapa tinjauan penelitian terdahulu yang dapat mendukung

penelitian ini seperti :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

1 | Novita  Ekaari  dan | Pengaruh Lokasi dan | Independen Secara parsial
Nurhasanah Kreativitas ~ Terhadap | X;=Lokasi variabel yang
Jurnal  Sains  Sosio | Keberhasilan Usaha | X,=Kreativitas memberikan
Humaniora SINTA 4 Mikro Kecil Menengah pengaruh  terbesar
P-ISSN:2580-1244, (UMKM) di Kawasan terhadap
E-ISSN:2580-2305 Wisata Gentala Arasy | Dependen keberhasilan usaha
Volume 2 Nomor 1 | KotaJambi Y=Keberhasilan adalah variable
Januari — Juni 2018 usaha lokasi dengan
Jambi pengaruh  sebesar

66,53% .

2 | Susi Widjajani, Ridwan | Peran Karakteristik | Independen Hasil menunjukkan
Baraba dan Rifi | Wirausahawan dan | X;=Karakteristik secara parsial
Handayani Kemampuan Usaha | Wirausahawan maupun  simultan
Jurnal Manajemen | Terhadap Keberhasilan | X,=Kemampuan karakteristik
Maranatha SINTA 4 Usaha Di Masa | Usaha kewirausahaan dan
Volume 21, Nomor | Pandemi. Kemampuan Usaha
1,Independen ISSN Dependen berpengaruh positif
1411-9293 Y=Keberhasilan dan signifikan
Purworejo usaha terhadap

Keberhasilan

usaha.
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
3 | Purnama Ramadani | Peran E-Commerce | Independen Hasil menunjukkan
Silalahi, lbnu Habib | Dalam Menopang | X;=E-Commerce | penggunaan E-
Wahyudi, Muhammad | Keberhasilan UMKM Commerce  dapat
Taufig, Nurul Annisa, | Di Indonesia meningkatkan mutu
Zikri  Rahman ISSN: pelayanan
2580 — 5800 Volume 7, Y= Keberhasilan pelangan/konsumen
No. 4, 2022 dan  memperoleh
SINTA4 informasi baik
Sumatera Utara harga maupun
detail produk
4 | Thomas S. Lyons, John | A Framework  For | Independen Hasil penelitian ini
S. Lyons, and G. Jason | Applying The | X1=Framework menunjukkan : If
Jolley Readiness  Inventory | X2 = Readiness | we are unable to
Journal of | For Successful | Inventory effectively measure
Entrepreneurship and | Entrepreneurship the skills sets of
Public Policy (RISE) Dependen developing
ISSN:2045-2101E- Y=Successful entrepreneurs, it
ISSN:2045-211X Entrepreneurship stands to reason
SCOPUS that we will
Amerika Serikat struggle to manage
their successful
development
5 | Farhang Salehi, The Impact of Website | Independen Hasil penelitian ini
Bentolhoda Information X1=Website menunjukkan
Abdollahbeigi, Atefeh Convenience On E- | Information bahwa : This study

Charmchian Langroudi,
Forouz Salehic
Computers in Human
Behavior Reports
E-ISSN:2451-9588
SCOPUS

Malaysia

commerce Success Of

Companies

X2=E-Commerce

Dependen
Y= Success Of

Companies

shows that there are
many factors that
can affect website
information
convenience  and
this  convenience
has direct effect on
g-commerce

success of

companies.
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2.3  Kerangka Konseptual

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian yaitu:

E-Commerce ™

HI

H3

= K eberhasilan Usaha

H2

Persediaan Barang —
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis

penelitian sebagai berikut ini:

Hi;: Terdapat Pengaruh E-Commerce Terhadap Keberhasilan Usaha Di Mie

Jaring Nelayan Sun Plaza.

H,: Terdapat Pengaruh Persediaan Barang Terhadap Keberhasilan Usaha Di Mie

Jaring Nelayan Sun Plaza.

Hs: Terdapat Pengarun E-Commerce Dan Persediaan Barang Terhadap

Keberhasilan Usaha Di Mie Jaring Nelayan Sun Plaza.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian adalah Mie Jaring Nelayan Sun plaza yang
beralamat di JI. KH. Zainul Arifin No.7, Madras Hulu, Kec. Medan Polonia, Kota

Medan, Sumatera Utara 20152, Sun Plaza Lt. Il B 40-43.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret sampai dengan April 2023.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Bagi seorang peneliti data merupakan sumber dari suatu masalah yang
akan di teliti maka data bagi seorang peneliti sangat penting dalam suatu

penelitian.

Jenis penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan
pendapat Yusuf dan Daris (2019:7), jenis data didefinisikan sebagai
pengelompokkan data berdasarkan kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya
dan berdasarkan teknik pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan

teknik analisis data (pengolahan data) yang akan digunakan.
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3.2.2 Sumber Data

Bagi peneliti sumber data yang didapatkan harus jelas data tersebut
didapatkan langsung dari sumber atau melalui dokumentasi yang ada pada

penelitian sebelumnya.

Berdasarkan pendapat Syawaluddin (2017:88) terdapat 2 sumber data

yaitu sumber data primer dan sekunder:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperolen secara langsung melalui

pengamatan dan wawancara dengan informan.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan
melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen
atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah

ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Seseorang dalam meneliti suatu masalah harus memiliki populasi terlebih
dahulu untuk dapat menentukan data yang digunakan dalam pengamatan

penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung.
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Menurut Qamar dan Rezah (2020:146), populasi adalah sekumpulan dari
seluruh objek atau subjek yang menjadi sasaran dari pengamatan penelitian.
Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh
konsumen yang melakukan pembelian pada organisasi selama penelitian sebanyak
457.345 konsumen dimana dalam sehari terdapat 1.253 konsumen yang datang

melakukan pembelian

3.3.2 Sampel

Seorang peneliti akan memilih beberapa sampel dari populasi yang ada
dalam suatu penelitian sampel yang digunakan oleh peneliti memiliki karakteristik

yang dapat mewakili semua populasi yang digunakan dalam suatu penelitian.

Menurut Qamar dan Rezah (2020:146), sampel merupakan bagian dari
unit-unit populasi yang dipilih berdasarkan pertimbangan ilmiah sebagai
sampling. Sampel harus representative, maksudnya adalah sampel yang dimiliki
harus dapat mewakili dari semua karakteristik dari populasi. Dikarenakan jumlah
populasi yang digunakan adalah sebanyak 457.345 konsumen maka jumlah
populasi akan diperkecil dengan teknik sampel Slovin dengan tingkat kepercayaan

90% dan tingkat error 10% dimana rumus Slovin yang digunakan adalah :

N
1+N(e2)

n= —

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Toleransi Kesalahan (10%)

STIE Eka Prasetya



30

457.345
1+457.345 (10%2)

457.345
1+457.345 (0,01)

457.345
1+4573,45

457.345
4574,45

99.97 =100

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 konsumen.
Untuk teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan simple random
sampling dimana konsumen yang ditemui terlebih dahulu secara kebetulan akan

dijadikan sebagai sampel.

34 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Seorang peneliti harus memiliki suatu variabel yang digunakan dalam
suatu penelitian yang digunakan untuk mengukur suatu pengaruh yang dihasilkan

oleh variabel yang akan di teliti.

Berdasarkan pendapat Mukhtazar (2020:54), definisi operasional variabel
adalah aspek penelitian yang memberikan informasi tentang bagaimana caranya
mengukur variabel. Definisi operasional adalah definisi yang rumusannya

menggunakan kata-kata yang operasional, sehingga variabel bisa diukur.
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Berdasarkan pendapat Supriadi (2020:127), definisi operasional variabel

merupakan definisi yang menjelaskan bagaimana variabel diukur atau dihitung.

Skala pengukuran variabel adalah bagian penting untuk diperhatikan. Berikut ini

adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang akan digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

sediaan suatu barang
Faktor harga beli.

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Keberhasilan Keberhasilan  Usaha | Indikator Keberhasilan Usaha
usaha (Y) adalah suatu | adalah sebagai berikut:
kernyataan 1. Produktivitas
penyesuaian rencana 2.  Kemampuan
dengan proses menyesuaikan diri
pelaksanaannya dan 3. Kepuasan kerja
hasil yang di capai. 4. Kemampuan
mendapatakan laba dan Skala likert
percairan sumber daya
Siti Musarrofah(2022:44)
Persediaan Sediaan adalah | indikator Persediaan Barang adalah
barang  (X;) | sejumlah barang yang | sebagai berikut :
harus disediakan oleh 1. Jumlah Penjualan
perusahaan pada 2. Waktu dan segi tehnis
3. Daya tahan dan faktor
mudahnya rusak barang
4. Kemudahan pengadaan
kembali sediaan
5. Konsekuensi kehabisan ]
Skala likert
6.

Kasmir (2016:270)
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
E-commerce E-Commerce adalah | Indikator E-Commerce adalah
(X1) teknologi internet | sebagai berikut :
yang berfokus pada 1. Efisiensi Biaya
kegiatan  transaksi Pengeluaran
barang atau jasa 2. Reputasi
secara  jarak  jauh 3. Kemudahan dalam
tanpa harus bertemu berbisnis online cala lik
Skala likert
secara langsung 4. Hubungan dengan
pemerintah
Prasetio dkk.(2021: 77)

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Bagi peneliti pengumpulan data sangat penting dalam menjalankan
penleitian peneliti dalam suatu penelitian dapat mencakup studi pustaka dan juga
penggunaan kuesioner dalam penelitian untuk mengumpulkan data yang akan

digunakan pada saat penelitian.

Berdasarkan pendapat Hermawan (2019:17), studi pustaka adalah bagian
dari sebuah karya tulis ilmiah yang membuat pembahasan-pembahasan penelitian
terdahulu dan referensi ilmiah yang terkait dengan penelitian yang dijelaskan oleh
penulis dalam karya tulis tersebut. Studi pustaka menempati posisi yang tidak
kalah penting dari hasil penelitian karena studi pustaka memberikan gambaran
awal yang kuat, mengapa sebuah penelitian harus dilakukan dan apa saja

penelitian lain yang telah dilakukan.

Berdasarkan pendapat Magdalena (2021:225), kuesioner adalah kumpulan

pertanyaan tertulis untuk dijawab sekelompok responden penelitian.
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Berdasarkan pendapat Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu
skala psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang
paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan

respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan:

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Biasa

4. Setuju

5. Sangat Setuju

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Uji Validitas

Seorang peneliti harus melakukan uji validitas karena dengan uji validitas
maka peneliti dapat mengetahui data yang di dapatkan tersebut valid atau tidak

dalam melakukan suatu penelitian.

Menurut Herlina (2019:57), pengujian validitas menunjukkan tingkat
kesahihan dari hasil pengukuran sebuah kuesioner. Untuk menentukan apakah
suatu kuesioner item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji
signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu

item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Seorang peneliti juga harus melakukan uji reliabilitas untuk mengukur
sejaun mana hasil pengukuran dengan objek yang sama agar tidak berubah atau

tetap dalam menentukan hasil pengukuran.

Berdasarkan pendapat Herlina (2019:70) Uji Reliabilitas digunakan
berkenan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. Hal ini sangat
penting sekali supaya kuesioner yang kita gunakan sebagai alat pengumpul data
benar-benar dapat di percaya. Kuesioner dikatakan reliabel jika dapat memberikan
hasil relative sama (ajeg) pada saat dilakukan pengukuran kembali pada obyek

yang berlainan pada waktu yang berbeda atau memberikan hasil yang tetap.

Secara singkat uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kekonsistenan metode Cronbachis Alpha and Split Half Spearman Brown. Secara
umum, pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas dapat menggunakan kategori

berikut :

o Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk
o Cronbach’s alpha 0,6 — 0,79 = reliabilitas diterima

. Cronbach’s alpha > 0,8 = reliabilitas baik

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Bagi seorang peneliti uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui
apakah data yang di dapatkan oleh peneliti bias atau tidaknya dalam melakukan

pengujian yang dapat di percaya oleh peneliti.
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Berdasarkan pendapat Purnomo (2017:107), uji asumsi klasik digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linear
dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa
asumsi klasik yaitu data residual terdistribusi normal, tidak adanya
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik
karena agar diperolen model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan

pengujian dapat dipercaya.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Seorang peneliti harus melakukan normalitas pada data yang di gunakan
dalam suatu penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut normal atau tidak

dalam suatu penelitian yang dilakukan peneliti.

Menurut Gunawan (2020:109), Uji normalitas residual pada model regresi
digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi
normal atau tidak. Terdapat 2 metode untuk melakukan uji ini diantaranya sebagai

berikut;

1. Metode grafik
Uji normalitas dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal
probability plot of regression standardized residual. Dari grafik diketahui
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal

sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal
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2. Metode uji one sample Kolmogorov smirnov
Seperti halnya metode grafik, metode ini digunakan untuk mengetahui
apakah data residual berdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi
normal jika signifikansi lebih dari 0,1.
Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat menggunakan
metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya:
1. Jika nilai signifikansi > 0,1, maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Seorang peneliti harus melakukan uji multikolinieritas yang bertujuan
yang bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi pada setiap variabel yang

digunakan dalam penelitian.

Menurut Supriadi  (2020:222), uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel independen terjadi
multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak
dapat ditentukan dan nilai standar error menjadi tidak terhingga. Jika
multikolinieritas antar variabel tidak sempurna tapi tinggi, maka koefisien regresi
variabel independen dapat ditentukan, tapi memiliki nilai standar error tinggi yang
berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat. Nilai cutoff yang
umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah tolerance <

0,1 atau sama dengan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) > 10.
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Seorang peneliti harus melakukan uji heteroskedastisitas yang memiliki
tujuan apakah model yang di uji terjadi ketidaksamaan varian dari suatu

pengamatan ke pengamatan lain.

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu pengamatan dilakukan
Scatterplot dimana melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Pada metode Scatterplot, kriteria dalam
penilaian adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas), Jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Seorang peneliti harus melakukan analisis regresi linier berganda karena
peneliti melibatkan lebih dari satu variabel independen yang digunakan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhapat dependen.

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel
bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan
regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu

variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda
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terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan

regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bX;+byX,+e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 = Penjualan Personal (independent variabel)
X2 = Promosi Pembelian (independent variabel)
a = Konstanta

b, b, = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Seorang peneliti harus melakukan pengujian hipotesis secara parsial yang

bertujuan untuk mengetahui berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel

dependen.

Menurut Mulyono (2018:113), uji t digunakan untuk mengetahui apakah

variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap

variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai

signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis

alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial

mempengaruhi variabel dependen.
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3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Seorang peneliti selain melakukan uji t peneliti juga melakukan uji F atau
pengujian hipotesis secara simultan yang memiliki tujuan apakah variabel

independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen suatu penelitian.

Menurut Mulyono (2018:113), uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,1. Apabila nilai F hasil
perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini nilai Fniwng akan dibandingkan dengan nilai Fiapel,
pada tingkat signifikan (o) = 10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini

adalah :

HO Diterima apabila : Fhitung < Fravel
Ho Diterima apabila : Fniwung > Frapel
3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian harus melakukan uji
koedisien determinasi yang memliki tujuan mengetahui besarnya pengaruh di

setiap variabel yang digunakan dalam suatu penelitian.

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R

Square yang disimbolkan dengan R2 digunakan untuk mengetahui besaran
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pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (YY) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,

maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.

Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0, maka hal ini
menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika koefisien
determinasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat Mie Jaring Nelayan

Mie jaring nelayan merupakan salah satu outlet yang di miliki sari laut
nelayan yang berlakosi pada Sun Plaza, JI. KH. Zainul Arifin Lt. 1ll Medan.
semua outletnya memiliki ciri khas pada desain interiornya yaitu perpaduan antara
warna biru dan merah dengan unsur kayu pada furniture yang terdapat dihampir
semua outlet mereka. Biru identik dengan laut yang menjadi tema dari beberapa
menu sekaligus melambangkan Faktor Pribadi mereka yang selalu dijaga dari
waktu ke waktu yang membuat Nelayan tetap eksis, merah adalah warna yang
dipercaya dapat meningkatkan keinginan seseorang untuk merangsang selera
makan pelanggan dan dipercaya sebagai warna yang membawa keberuntungan.
Ciri khas suasana seluruh outletnya hampir sama dengan pencahayaan yang
temaram sehingga membuat konsumen lebih betah. Namun untuk beberapa
outletnya memiliki suasana yang berbeda mengikuti namanya seperti Nelayan Mie
Jaring yang memberikan ornament dedaunan pada dindingnya dan jaring-jaring
pada bagian atap outletnya. Pada Nelayan Lius Garden terdapat akuarium yang
ada didepan pintu masuk. Pada Nelayan Shanghai Café maupun Nelayan
Shanghai Kitchen terdapat lampian dan bambu sebagai ornamen desain
interiornya. Hal yang menarik yang dilakukan pihak manajemen adalah mereka
tidak pernah melakukan peresmian setiap membuka outlet baru. Hal tersebut

menjadi ciri khas mereka dan hampir seluruh outlet mereka tetap ramai
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dikunjungi oleh pelanggan. Sertifikasi halal dari lembaga-lembaga terkait
menjadikan Restoran Sari Laut Nelayan dapat dijangkau oleh seluruh konsumen
walaupun mengusung menu Chinese Food. Oleh karena itu, Sari Laut Nelayan
adalah salah satu restoran yang memperhatikan dengan teliti dan menganalisis
setiap kebutuhan konsumen dengan menerapkan suasana yang nyaman dan tenang

bagi seluruh konsumen yang akan menikmati menu hidangan disetiap outletnya.

4.1.2 Visi dan Misi Mie Jaring Nelayan

4.1.2.1 Visi Mie Jaring Nelayan

Visi Mie Jaring Nelayan adalah menciptakan restoran Chinese Food dan

Dimsum House dengan kualitas terbaik di Kota Medan.

4.1.2.2 Misi Mie Jaring Nelayan

Misi perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan menu sehingga konsumen tidak merasa bosan akan
menu-menu di Mie Jaring Nelayan.

2. Memberikan pelayan terbaik bagi konsumen melalui pelayanan terbaik dan
sikap ramah dan sopan dari para karyawan.

3. Mengupayakan bahan baku berkualitas tinggi dan cita rasa makanan yang
selalu terjaga.

4. Meningkatkan keterampilan dan disiplin waktu para karyawan dalam

menjalankan aktivitasnya.
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5. Menjalankan kerja sama yang baik dalam memenuhi kebutuhan dan

kepuasan konsumen.

6. Mengoptimalkan penggunaan sarana restoran yang rapi, bersih dan

memberikan kesan aman bagi konsumen.

4.1.3 Struktur Organisasi Mie Jaring Nelayan

Struktur organisasi Sari Laut Nelayan Medan sebagai berikut :

Bar
Kepala .
- Devisi Kitchen
Head Service
(HS)
ADM Dimsum
PJO Captain - N[ waiter &
Waiters
Kasir

Sumber : Mie Jaring Nelayan Sun Plaza

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Mie Jaring Sun Plaza

Berikut tugas dan tanggung jawab struktur organisasi perusahaan :

1. PJO ( Penanggung Jawab Qutlet )

Bertugas dan bertanggung jawab atas :

STIE Eka Prasetya



44

Mengelola dan mengawasi kinerja setiap karyawan di setiap bagian di
restoran Sari Laut Nelayan.
Bertanggung jawab terhadap kegiatan operasional sehari-hari

perusahaan dan turun tangan jika ada keluhan serius dari konsumen.

c. Menyelenggarakan pelatihan baik melalui praktek maupun teori
kepada bawahannya.
Captain

Bertugas dan bertanggung jawab atas :

a.

b.

Mengecek absensi para waiter dan waitress.

Menyambut tamu serta memberikan pilihan untuk tempat duduk yang
diinginkan konsumen.

Memberikan petunjuk pada junior waiter dan waitress.

Melakukan pencatatan jumlah konsumen yang mengunjungi restoran
sesuai area masing-masing.

Mendengarkan dan memberikan tindakan jika ada keluhan dari

konsumen, jika cukup serius akan dialinkan kepada outlet manager.

Kasir

Bertugas dan bertanggung jawab untuk :

a.

b.

Menerima uang tunai masuk dan menyerahkan bon kepada konsumen.

Menyajikan laporan keuangan kepada outlet manager.

Head Service (HS)

Bertugas dan bertanggung jawab untuk :
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Memeriksa daily report yang dilaporkan oleh bawahan.

Memastikan pelayanan kepada pelanggan sudah sesuai standar.
Memonitor penggunaan stok bahan yang ada.

Mengatur pembagian kerja setiap bawahan dan memastikan jika
semuanya terbagi dengan adil.

Memastikan kebersihan, kesehatan, serta kedisiplinan setiap bagian

yang berada di bawah kendalinya secara langsung.

Waitres dan Waitress

Bertugas dan bertanggung jawab untuk :

a.

C.

Memberikan menu pada konsumen serta mempersiapkan meja dari
pemberian kertas untuk alas makanan, sumpit, saus dan tisu.
Mengedarkan menu-menu dinsum keseluruh meja konsumen serta
memanaskan dimsum jika diperlukan.

Menuangkan minuman seperti minuman refill ke gelas konsumen.

ADM ((Administrasi )

Bertugas dan bertanggung jawab untuk :

a.

b.

Merapikan data yang ada pada setiap outlet.

Membuat penyimpan arsip dari setiap data yang di terima oleh pihak
outlet.

Menjaga keadaan stock barang pada outlet tersebut agar tidak terjadi
kehabisan stock.

Mencatat semua arsip inventaris pada setiap outlet.
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7. Kepala Devisi

Bertugas dan bertanggung jawab untuk :

a. Mengelola fungsi divisi bidang layanannya.
b. Memesan bahan atau peralatan yang dibutuhkan bidang layanannya.
c. Mengecek persediaan.

d. Mengawasi, melatih, merawat, dan mengevaluasi bawahannya.

4.2  Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Hasil pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada
100 konsumen yang telah membeli produk dimsum pada Mie Jaring Nelayan dan
diperoleh karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, pendapatan perbulan
dan lama menjadi pelanggan. Berikut ini karakteristik responden akan dijelaskan
pada tabel dibawah ini diantaranya :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%)
Mahasiswa 33 33%
Karyawan Swasta 44 44%
Pengusaha 13 13%
Lainnya 10 10%
Total 100 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan pada tabel 4.1, dapat di ketahui bahwa untuk dominan
responden Mie Jaring Nelayan Sun Plaza adalah Karyawan Swasta adalah 44
orang atau 44% dari jumlah responden sedangkan responden mahasiswa sebanyak
33 orang atau 33%, pengusaha sebanyak 13 orang atau 13% dan yang menjawab

lainnya sebanyak 10 orang atau 10%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
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dominan responden adalah karyawan swasta yang lebih sering membawa keluarga

atau teman untuk makan bersama dalam menikmati hidangn di Mie Jaring

Nelayan Sun Plaza.

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Pendapatan Per Bulan

Pendapat Per Bulan Jumlah Responden Persentase (%)
Di bawah 5 juta 55 55%
5 juta sampai 10 juta 32 32%
Di atas 10 juta 13 13%
Total 100 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan pada tabal 4.2, dapat diketahui bahwa untuk dominan

responden pada Mie Jaring Nelayan Sun Plaza adalah pendapatan di bawah 5 juta

sebanyak 55 orang atau 55% dari jumlah responden, konsumen dengan

pendapatan 5 juta sampai 10 juta sebanyak 32 orang atau 32% dari jumlah

responden dan konsumen dengan pendapatan di atas 10 juta adalah 13 orang atau

13% dari jumlah responden. Dengan demikian dominan yang makan di Mie Jaring

Nelayan Sun Plaza adalah konsumen dengan pendapatan di bawah 5 juta lebih

sering membawa teman dan keluarga mereka untuk makan di Mie Jaring Nelayan

Sun Plaza. Adapun biasanya karyawan di sekitar Mall Sun Plaza sehabis pulang

kerja mampir untuk makan malam bersama teman dan keluarga mereka dengan

pendapatan di bawah 5 juta rupiah.

STIE Eka Prasetya



48

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi Pelanggan
Lama Menjadi Pelanggan | Jumlah Responden Persentase(%0)
Di bawah 1 tahun 22 22%
1 sampai 5 tahun 61 61%
Di atas 5 tahun 17 17%
Total 100 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan pada tabel 4.3, dapat di ketahui bahwa untuk dominan
responden dari konsumen Mie Jaring Nelayan Sun Plaza adalah konsumen dengan
lama menjadi pelanggan 1 sampai 5 tahun sebanyak 61 orang atau 61%,
konsumen yang menjawab di bawah 1 tahun sebanyak 22 responden atau 22 %
dan konsumen yang menjadi di atas 5 tahun sebanyak 17 orang atau 17 persen
dari jumlah kuesioner. Dengan demikian konsumen yang menjadi pelanggan 1
sampai 5 tahun yang paling sering membawa teman dan keluarga mereka untuk

makan di Mie Jaring Nelayan Sun Plaza.

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas

Menurut Herlina (2019:57), pengujian validitas menunjukkan tingkat
kesahihan dari hasil pengukuran sebuah kuesioner. Untuk menentukan apakah
suatu kuesioner item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji
signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu
item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan

menurut Priyatno (2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria

menggunakan rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.
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2.

Jika nilai positif dan ryiwng > e, item dapat dinyatakan valid.

Jika nilai rpiwng < reaper, item dinyatakan tidak valid.

49

Untuk Nilai rtabel dapat dilihat pada tabel r dengan df = n-2 pada tingkat signifikansi

5% dimana (n) adalah jumlah sampel sebanyak 30 maka akan didapatkan nilai batas

minimal Kkorelasi adalah sebesar 0,361. Berikut ini hasil uji validitas untuk variabel

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel E-Commerce (X))
Col;lrlfleilted N”"fli Batas
No Pernyataan Item-Total Mlnlma_l Keterangan
Correlation Korelasi
Ongkos kirim menjadi lebih murah
dengan adanya Mie Jaring Nelayan 0,658 .
! Sun Plaza di aplikasi Go-food dan 0,361 Valid
GrabFood
Makanan menjadi lebih murah dengan
2 | adanya promo dan diskon dari aplikasi 0.502 0,361 Valid
Go-food dan GrabFood
Mie Jaring Nelayan Sun Plaza .
3 semakin di Eenal oleﬁ masyarkat 0.652 0,361 Valid
Mie Jaring Nelayan Sun Plaza
4 | memiliki reputasi yang baik di 0,594 0,361 Valid
masyarakat
Usaha dari Mie Jaring Nelayan Sun
5 | Plaza semakin maju dan di kenal 0,713 0,361 Valid
masyarakat
Pelanggan akan mudah ketika hendrak
6 | membeli dimsum di Mie Jaring 0,546 0,361 Valid
Nelayan Sun Plaza
Mie Jaring Nelayan Sun Plaza .
7| memiliki sertifikasi Hala 0847 0,361 Valid
Mie Jaring Nelayan Sun Plaza selalu
8 | memberlakukan pajak kepada 0,807 0,361 Valid
konsumen

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah')

Dari tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas untuk

variabel E-Commerce menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih
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besar dari nilai batas minimal korelasi 0,361 sehingga diperoleh hasil bahwa semua

pernyataan dalam kuesioner adalah valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Persediaan Barang (X,)
Nilai Nilai
Corrected Batas
No Pernyataan Item-Total | Minimal Keterangan
Correlation | Korelasi
Rata-rata yang di jual Mie Jaring Nelayan
1 | Sun Plaza adalah dimsum steam dan 0,784 0,361 Valid
gorengan
Dimsum vyang disediakan Mie Jaring
2 | Nelayan Sun Plaza juga ada yang hanya 0,862 0,361 Valid
tersedia di hari-hari besar
Waktu dalam menyajikan dimsum kepada .
3 konsumen sangat cepat 0,739 0,361 Valid
Produk yang dibuat langsung di Mie
4 | Jaring Nelayan Sun Plaza mudah untuk di 0,748 0,361 Valid
temukan
Dimsum yang disediakan bisa bertahan
5 | beberapa hari ketika masih dalam bentuk 0,457 0,361 Valid
frozen atau beku
Dimsum yang akan mudah rusak apabila .
6 dimsum t()e/rse%ut tidak segera di panagkan 0,419 0,361 Valid
Dimsum goreng yang disediakan oleh Mie
7 | Jaring Nelayan Sun Plaza selalu ada bagi 0,495 0,361 Valid
konsumen yang inginkan
Dimsum steam yang disediakan oleh Mie
8 | Jaring Nelayan Sun Plaza selalu tersedia 0,491 0,361 Valid
dalam kondisi panas
Dimsum yang disediakan oleh Mie Jaring
9 | Nelayan Sun Plaza khusus steam sering 0,665 0,361 Valid
kehabisan barang
Dimsum special weekend selalu habis .
10 sebelumjanq makan malam 0,631 0,361 Valid
Harga dari dimsum di Mie Jaring Nelayan .
1 SungPIaza relative mahal ; ¢ 0,784 0,361 Valid
12 Harga yang ada berada di kertas menu 0,862 0,361 valid

belum termasuk pajak

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah )
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Dari Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas
Puntuk variabel Persediaan Barang menunjukkan semua nilai Corrected Item-
Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,361 sehingga

diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)
Nilai Nilai
Corrected Batas
No Pernyataan ltem-Total | Minimal Keterangan
Correlation | Korelasi
1 Mie Jaring Nelayan Sun Plaza memiliki 0,655 0,361 vValid

konsumen tetap yang selalu berkunjung

Mie Jaring Nelayan Sun Plaza dapat
2 | menciptakan citra rasa sesuai dengan yang 0,631 0,361 Valid
di inginkan oleh masyarakat

Variasi menu dimsum di Mie Jaring

3 | Nelayan Sun Plaza meningkat dari tahun 0,607 0,361 Valid
ke tahun
4 Dimsum di Mie Jaring Nelayan Sun Plaza 0,726 0,361 valid

selalu tersedia ketika hendak membeli

Karyawan dari Mie Jaring Nelayan Sun
5 | Plaza sangat cepat dalam melayani 0,728 0,361 Valid
pelanggan yang berkunjung

Karyawan dari Mie Jaring Nelayan Sun
Plaza sangat ramah kepada konsumen

6 yang berkunjung di Mie Jaring Nelayan 0.775 0,361 Valid
Sun Plaza
Karyawan dari Mie Jaring Nelayan Sun .

! Plaza sangat kompeten dan loyal 0,698 0,361 Valid
Mie Jaring Nelayan Sun Plaza selalu

g | ramai di kunjungi konsumen karena ciri 0,768 0,361 valid

khas citra rasa dimsum yang ada di Mie
Jaring Nelayan Sun Plaza

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah )

Dari Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas
untuk variabel Keberhasilan Usaha menunjukkan semua nilai Corrected ItemTotal
Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0,361 sehingga diperoleh

hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid.

STIE Eka Prasetya




53

4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Berdasarkan pendapat Herlina (2019:70) Uji Reliabilitas digunakan
berkenan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. Hal ini sangat
penting sekali supaya kuesioner yang kita gunakan sebagai alat pengumpul data
benar-benar dapat di percaya. Kuesioner dikatakan reliabel jika dapat memberikan
hasil relative sama (ajeg) pada saat dilakukan pengukuran kembali pada obyek

yang berlainan pada waktu yang berbeda atau memberikan hasil yang tetap.

Secara singkat uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kekonsistenan metode Cronbachis Alpha and Split Half Spearman Brown. Secara
umum, pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas dapat menggunakan kategori

berikut :

o Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk
o Cronbach’s alpha 0,6 — 0,79 = reliabilitas diterima
o Cronbach’s alpha > 0,8 = reliabilitas baik
Hasil untuk pengujian reliabilitas pada variabel E-Commerce dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas VVariabel E-Commerce (X;)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.824 8

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah)
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Berdasarkan pada Tabel 4.7 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa dari
kedelapan butir item untuk variabel E-Commerce (X;) tersebut lebih besar dari

0,8 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima.

Hasil untuk pengujian reliabilitas pada variabel Persediaan Barang dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.8
Uji Reliabilitas Variabel Persediaan Barang (X,)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

873 12

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah )

Berdasarkan pada Tabel 4.8 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa keenam
butir item untuk variabel Persediaan Barang (X;) tersebut lebih besar dari 0,8

sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima.

Hasil untuk pengujian reliabilitas pada variabel Keberhasilan Usaha dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.9
Uji Reliabilitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.832 8

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah)
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Berdasarkan pada Tabel 4.9 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa kedua
belas butir item untuk variabel Keputusan Memilih () tersebut lebih besar dari

0,8 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas

Seorang peneliti harus melakukan normalitas pada data yang di gunakan
dalam suatu penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut normal atau tidak

dalam suatu penelitian yang dilakukan peneliti.

Menurut Gunawan (2020:109), Uji normalitas residual pada model regresi
digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi
normal atau tidak. Terdapat 2 metode untuk melakukan uji ini diantaranya sebagai

berikut:

3. Metode grafik
Uji normalitas dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal
probability plot of regression standardized residual. Dari grafik diketahui
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal
sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal.
a. Output Histogram
Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat
distribusi data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran

normalitas data jika bentuk grafik histogram mengikuti kurva
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normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan

berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas grafik histogram

Histogram

Dependent Variable: Y

2 Mean = -1.80E-15
Stel. Dev. = 0.990
M =100

20

13

10

Frequency

-4 -2 0 2
Regression Standardized Residual

dapat dilihat berikut ini :

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah')
Gambar 4.2

Grafik Histogram
Berdasarkan pada Gambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi dianggap

memenuhi asumsi normalitas.

b. Output Normal Probability Plot of Regression
menjelaskan grafik data dalam melihat distribusi data normal atau
tidak dengan pengukuran jika bentuk grafik Normal Probabili ty

Plot of Regression mengikuti garis diagonal normal maka data akan
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dianggap berdistribusi normal. Hasil pengujian analisis Normal

Probability Plot of Regression dapat dilihat pada berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Y
1.0

08
0.6

04

Expected Cum Prob

02

0o
00 02 04 08 o0& 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah )

Gambar 4.3
Normal Probability Plot of Regression

Berdasarkan pada Gambar 4.3 diatas dapat diketahui bahwa titiktitik
mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal

dan memenuhi asumsi pengujian normalitas.

4. Uji Statistik
Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, Kriteria pengujiannya

adalah :
a. Jika nilai signifikansi > 0,1, maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal.
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Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorv-Smirnov dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4.10
Hasil Pengujian Statistik Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.80721097
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .043
Negative -.064
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah )

Berdasarkan pada Tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa hasil pengujian
normalitas Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa nilai tingkat signifikan
yang dihasilkan lebih besar dari 0,1 yaitu sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan

bahwa pengujian statistik normalitas tergolong berdistribusi normal.

4.2.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Supriadi (2020:222), uji multikolinieritas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau

STIE Eka Prasetya



59

sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel independen terjadi
multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak
dapat ditentukan dan nilai standar error menjadi tidak terhingga. Jika
multikolinieritas antar variabel tidak sempurna tapi tinggi, maka koefisien regresi
variabel independen dapat ditentukan, tapi memiliki nilai standar error tinggi yang
berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat. Nilai cutoff yang
umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah tolerance <

0,1 atau sama dengan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) > 10.

Hasil untuk pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut ini :

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 .999 1.001
X2 .999 1.001

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah )

Berdasarkan pada Tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi
untuk variabel E-Commerce dan Persediaan barang mempunyai nilai tolerance
(0,999) > 0,10 dan nilai VIF (1,001) < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Faktor Sosial dan Faktor Pribadi tidak terdapat adanya gejala

multikolinieritas.
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4.2.3.3 Uji Heterokedastisitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu pengamatan dilakukan
Scatterplot dimana melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID.

Hasil pengujian menggunakan metode grafik scatterplot dapat dilihat pada

gambar 4.4 dibawah ini :

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
L]
<
3
0
L

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah)

Gambar 4.4
Grafik Scatterplot

Berdasarkan pada Gambar 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa titik-titik
grafik Scatterplot menyebar secara acak (random) serta tersebar di atas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk suatu pola tertentu. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
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4.2.4 Teknik Analisis Data

4.2.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

61

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel

bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan

regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu

variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda

terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan

regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bX;+byX,+e

Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 = Penjualan Personal (independent variabel)
X2 = Promosi Pembelian (independent variabel)
a = Konstanta

by, by = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

Hasil untuk pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut ini :
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Coefficients?

Unstandardized

Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 20.844 3.530
X1 143 .065
X2 .158 .058

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah )
Tabel 4.12

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Pada Tabel 4.13 diatas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian

B diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus berikut :

Keberhasilan Usaha = 20,844 + 0,143 E-Commerce + 0,158 Persediaan

Barang + e

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Konstanta (o) = 20,844 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas
(X1) yaitu E-Commerce dan variabel (X;) yaitu Persediaan Barang bernilai 0
maka Keberhasilan Usaha adalah tetap sebesar 20,844

2. Koefisien Xj(b1) = 0,143 menunjukkan bahwa variabel E-Commerce (X3)
berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 0,143. Artinya
setiap peningkatan aspek E-Commerce (X;) sebesar 1 satuan, maka
Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 0,143.

3. Koefisien X2(b2) = 0,158 menunjukkan bahwa variabel Persediaan Barang
(X2) berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 0,158. Artinya
setiap peningkatan aspek Persediaan Barang (X2) sebesar 1 satuan, maka

Keberhasilan Usaha akan meningkat sebesar 0,158.
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4.2.4.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Mulyono (2018:113), uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Dalam
penelitian ini nilai thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada tingkat

signifikan (a) = 10%.

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :
HO Diterima apabila : tapel > thitung

Ho Diterima apabila : thiung > tiapel

Penentuan dalam menentukan nilai ttabel, maka diperlukan adanya derajat
bebas, dengan rumus sebagai berikut :
Rumus:df=n-k=100-3=97
Keterangan :

n = Jumlah Sampel Penelitian

k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat

Dengan diketahuinya df adalah 97 dan diperoleh nilai tipe tersebut yaitu
sebesar 1,660. Sedangkan nilai thwng akan diperoleh dengan menggunakan
bantuan program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai tiwpe pada

tingkat oo = 10%. Hasil uji thiuung dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

STIE Eka Prasetya



64

Tabel 4.13
Hasil Pengujian Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 5.905 .000
X1 2.198 .030
X2 2.731 .007

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah )

Berdasarkan pada Tabel 4.14 hasil pengujian parsial diatas, maka dapat

dapat diketahui beberapa hal dibawah ini diantaranya adalah bahwa :

1. Pada variabel E-Commerce (X;) terlihat bahwa nilai thiung (2,198) > tapel
(1,660) dengan tingkat signifikan 0,030 < 0,1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara E-
Commerce terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie Jaring
Sun Plaza.

2. Pada variabel Persediaan Barang (X;) terlihat bahwa nilai thiwng (2,731) >
twver (1,660) dengan tingkat signifikan 0,007 < 0,1 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara
parsial antara Persediaan Barang Terhadap Kerberhasilan Usaha Penjualan

Dimsum di Mie Jaring Sun Plaza

4.2.4.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Mulyono (2018:113), uj. F digunakan untuk mengetahui apakah

variabel-variabel independen simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
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dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,1. Apabila nilai F hasil
perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini nilai Fniwng akan dibandingkan dengan nilai Fiapel,
pada tingkat signifikan (o) = 10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini

adalah :
HO Diterima apabila : Fhitung < Frapel
Ho Diterima apabila : Fhitung > Frapel

Penentuan dalam menentukan nilai Ftabel, maka diperlukan adanya derajat
bebas dengan rumus sebagai berikut ini :
Rumus : df (pembilang) =k -1=3-1=2

df (penyebut) =n -k =100-3=97
Keterangan :

n = Jumlah Sampel Penelitian

k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat

Dengan diketahuinya df (pembilang) adalah 2 dan df (penyebut) adalah 97,
maka dapat diperolah nilai Fipe adalah 3,09 Sedangkan nilai Friwung akan diperoleh
dengan menggunakan program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai

Fravel pada tingkat o = 10%. Hasil uji Fhiuung dapat dilihat pada tabel :
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Tabel 4.14
Hasil Pengujian Serempak (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 42.225 2 21.112 6.334 .003°
Residual 323.335 97 3.333
Total 365.560 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah )
Berdasarkan pada Tabel 4.14 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung

(6,334) > Faper (3,09) dengan signifikansi 0,03 < 0,1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara E-Commerce dan
Persediaan Barang secara simultan terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan

Dimsum Di Mie Jaring Sun Plaza.

4.2.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R
Square yang disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin
lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1,
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin Kkuat.

Hasil pengujian determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah :
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Tabel 4.15
Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .340° 116 .097 1.826

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 ( Data Diolah)

Berdasarkan pada Tabel 4.15 hasil pengujian koefisien determinan diatas,
dapat diketahui Nilai R Square (R?) atau koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 0,116 artinya variabel Keberhasilan Usaha tidak dapat dijelaskan oleh
variable Persediaan Barang dan E-Commerce sebesar 11,6% sedangkan sisanya
88,4% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian

ini seperti harga, kualitas produk, diskon, dan lokasi.
4.3  Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam
pembahasan ini peneliti akan membahas mengenai Pengaruh E-Commerce dan
Persediaan Barang Terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie

Jaring Sun Plaza.

1. Pengaruh E-Commerce Terhadap Keberhasilan Usaha
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan
menggunakan uji-t, diketahui bahwa variabel E-Commerce berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie Jaring
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Sun Plaza. Pada variabel E-Commerce (X;) terlihat bahwa nilai thiwng (2,198) >
taper (1,660) dengan tingkat signifikan 0,030 < 0,1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara E-
Commerce terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie Jaring Sun

Plaza.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Purnama, Wahyudi, Taufig dan Rahman (2022), dengan judul Peran
Karakteristik Wirausahawan dan Kemampuan Usaha Terhadap Keberhasilan
Usaha Di Masa Pandemi. Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan dan parsial variabel E-Commerce berpengaruh positif terhadap

kelancaran dari bisnis yang dijalankan masyarakat UMKM di Indonesia.
2. Pengaruh Persediaan Barang Terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t, diketahui bahwa variabel Persediaan Barang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie Jaring Sun
Plaza. Pada variabel Persediaan Barang (Xy) terlihat bahwa nilai thiwng (2,731) >
traver (1,660) dengan tingkat signifikan 0,007 < 0,1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Persediaan
Barang Terhadap Kerberhasilan Usaha Penjualan Dimsum di Mie Jaring Sun

Plaza

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Lyons and Jolley (2022), dengan judul A Framework For Applying The
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Readiness Inventory For Successful Entrepreneurship (RISE) dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial variabel Persediaan
Barang berpengaruh positif terhadap keberlangsungan perusahaan atau suatu

organisasi dalam menjalankan operasionalnya untuk mencapai suatu tujuan.

3. Pengaruh E-Commerce dan Persediaan Barang Terhadap

Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t, diketahui bahwa variabel E-Commerce dan Persediaan Barang berpengaruh
positif dan signifikan Terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie
Jaring Nelayan Sun Plaza. Fhiwng (6,334) > Fianel (3,09) dengan signifikansi 0,03 <
0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif antara E-Commerce dan Persediaan Barang secara simultan terhadap

Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie Jaring Sun Plaza.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Purnama, Wahyudi, Taufig dan Rahman (2022) dengan judul Peran E-
Commerce Dalam Menopang Keberhasilan UMKM Di Indonesia, dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial variabel E-Commerce
berpengaruh positif terhadap kelancaran dari bisnis yang dijalankan masyarakat

UMKM di Indonesia.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini :

1. Hasil yang diperoleh dari analisis regresi linier berganda yaitu jika nilai E-
Commerce dan Persediaan Barang tidak bernilai, maka Keberhasilan
Usaha adalah sebesar konstanta. Setiap peningkatan aspek E-Commerce
sebesar satu satuan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat. Setiap
peningkatan aspek Persediaan Barang sebesar satu satuan, maka
Keberhasilan Usaha akan meningkat.

2. E-Commerce secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum di Mie Jaring Nelayan
Sun Plaza.

3. Persediaan Barang secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie Jaring Sun Plaza.

4. E-Commerce dan Persediaan Barang secara simultan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di
Mie Jaring Sun Plaza.

5. Untuk koefisien determinasi didapatkan bahwa E-Commerce dan
Persediaan Barang tidak dapat menjelaskan keterkaitannya dengan

Keberhasilan Usaha Penjualan Dimsum Di Mie jaring Sun Plaza.
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5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil

implikasi yang dapat diberikan kepada Mie Jaring Sun Plaza sebagai berikut :

1. E-Commerce pada Mie Jaring Sun Plaza perlu diperhatikan, sehingga Mie
jaring Sun Plaza harus memperhatikan :

a. Mie Jaring Sun Plaza di sarankan untuk lebih pelayanan meningkatkan
layanan pada aplikasi E-Commerce dan memberikan packagin
makanan yang sesuai dengan keinginan konsumen.

b. Mie Jaring Sun Plaza di sarankan perlu melakukan rebranding agar
lebih dikenal masyarakat luas melalui aplikasi E-Commerce.

2. Mie Jaring Sun Plaza harus mempertahankan Persediaan Barang terhadap

Keberhasilan Usaha :

a. Mie Jaring Sun Plaza disarankan untuk lebih memperhatikan
persediaan dimsum yang ada di outlet tersebut yang dimana dimsum
yang disajikan kepada konsumen harus dalam keadaan panas atau
hangat karena konsumen lebih memilih dimsum yang hangat atau
panas ketimbang dalam keadaan dingin atau sudah tidak panas lagi.

b. Mie Jaring Sun Plaza disaranakan perlu meningkatkan atau perbaharui
jenis-jenis dimsum yang ada di outlet seharusnya setiap bulan atau
tahunnya terdapat beberapa jenis dimsum baru untuk di tawarkan

kepada konsumen yang berkunjung.
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Saran Akademis

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah :

Menambah Variabel Penelitian

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian
ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Keberhasilan Usaha pada
Mie Jaring Sun Plaza selain variabel E-Commerce dan Persediaan Barang
misalnya harga, kualitas produk, layanan, promosi, diskon, keragaman
produk dan lokasi.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 100 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah
responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.
Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena pembagian angket hanya diambil dari Mie Jaring Sun
Plaza saja. Selanjutnya diharapkan penelitian berikut mampu memperluas

cakupan wilayahnya misalnya seluruh outlet yang ada di Medan.
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Lembaran Kuesioner

PENGARUH E-COMMERCE DAN PERSEDIAAN BARANG
TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PENJUALAN
DIMSUM DI MIE JARING NELAYAN SUN PLAZA

Dalam rangka penyelesaian skripsi, maka saya akan membagikan
kuesioner kepada Bapak/lbu untuk diisi untuk keperluan skripsi tersebut. Atas
bantuan Bapak/lbu untuk mengisi kuesioner ini dengan baik dan benar saya
ucapkan terima kasih.

Untuk mengisi kuesioner ini pendapat bapak/ibu diukur dengan skor

berikut ini :
Keterangan Skor
STS : Sangat Tidak Setuju 1
TS : Tidak Setuju 2
KS : Kurang Setuju 3
S : Setuju 4
SS : Sangat Setuju 5
. ldentitas Responden
a.  Pekerjaan :[] Mahasiswa  [] Karyawan Swasta

[] Pengusaha  [] Lainnya...

b.  Pendapatan Per Bulan :[] <Rp.5Juta [] Rp.5-10juta
[ ] >Rp. 10 Juta

c.  Lama Menjadi Pelanggan : [ ] <1 tahun [] 1-5tahun
[] >5 tahun



Il. Kuesioner

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda check list () pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat saudara.

E-Commerce (X))

STS| TS | KS

No Pernyataan

Efisiensi Biaya Pengeluaran

Ongkos kirim menjadi lebih murah
1 | dengan adanya Mie Jaring Nelayan Sun
Plaza di aplikasi Go-food dan GrabFood

Makanan menjadi lebih murah dengan
2 | adanya promo dan diskon dari aplikasi
Go-food dan GrabFood

Reputasi

3 Mie Jaring Nelayan Sun Plaza semakin di
kenal oleh masyarkat

Mie Jaring Nelayan Sun Plaza memiliki

4 reputasi yang baik di masyarakat

Kemudahan Dalam Berbisnis Online

Usaha dari Mie Jaring Nelayan Sun Plaza

5 semakin maju dan di kenal masyarakat

Pelanggan akan mudah ketika hendrak
6 | membeli dimsum di Mie Jaring Nelayan
Sun Plaza

Hubungan Dengan Pemerintah

Mie Jaring Nelayan Sun Plaza memiliki

! sertifikasi Halal

Mie Jaring Nelayan Sun Plaza selalu

8 memberlakukan pajak kepada konsumen




Persediaan Barang (X»)
STS| TS | KS SS
No Pernyataan
1 2 3 5

Jumlah Penjualan

Rata-rata yang di jual Mie Jaring Nelayan

1 | Sun Plaza adalah dimsum steam dan
gorengan
Dimsum yang disediakan Mie Jaring
2 | Nelayan Sun Plaza juga ada yang hanya

tersedia di hari-hari besar

Waktu Dan Segi Tehnis Proses Produksi

Waktu dalam  menyajikan  dimsum

3 kepada konsumen sangat cepat
Produk yang dibuat langsung di Mie
4 | Jaring Nelayan Sun Plaza mudah untuk di
temukan
Daya Tahan Dan Faktor Mudahnya Rusak Barang

Dimsum yang disediakan bisa bertahan

5 | beberapa hari ketika masih dalam bentuk
frozen atau beku
5 Dimsum yang akan mudah rusak apabila

dimsum tersebut tidak segera di panaskan

Kemudahan Pengadaan Kembali Sediaan

Dimsum goreng yang disediakan oleh

7 | Mie Jaring Nelayan Sun Plaza selalu ada
bagi konsumen yang inginkan
Dimsum steam yang disediakan oleh Mie
8 | Jaring Nelayan Sun Plaza selalu tersedia

dalam kondisi panas

Konsekuensi Kehabisan Sediaan Suatu Baran

Dimsum yang disediakan oleh Mie Jaring

9 | Nelayan Sun Plaza khusus steam sering
kehabisan barang
10 Dimsum special weekend selalu habis

sebelum jam makan malam

Faktor Harga Beli

11

Harga dari dimsum di Mie Jaring
Nelayan Sun Plaza relative mahal

12

Harga yang ada berada di kertas menu

belum termasuk pajak




Keberhasilan Usaha ()

STS | TS

No Pernyataan

Kemampuan menyesuaikan diri

1 | Mie Jaring Nelayan Sun Plaza memiliki
konsumen tetap yang selalu berkunjung

2 | Mie Jaring Nelayan Sun Plaza dapat
menciptakan citra rasa sesuai dengan
yang di inginkan oleh masyarakat

Produktivitas

3 | Variasi menu dimsum di Mie Jaring
Nelayan Sun Plaza meningkat dari tahun
ke tahun

4 | Dimsum di Mie Jaring Nelayan Sun
Plaza selalu tersedia ketika hendak
membeli

Kepuasan kerja

5 | Karyawan dari Mie Jaring Nelayan Sun
Plaza sangat cepat dalam melayani
pelanggan yang berkunjung

6 | Karyawan dari Mie Jaring Nelayan Sun
Plaza sangat ramah kepada konsumen
yang berkunjung di Mie Jaring Nelayan
Sun Plaza

Kemampuan mendapatkan laba dan pencarian sumber daya

Karyawan dari Mie Jaring Nelayan Sun

! Plaza sangat kompeten dan loyal
Mie Jaring Nelayan Sun Plaza selalu
3 ramai di kunjungi konsumen karena ciri

khas citra rasa dimsum yang ada di Mie
Jaring Nelayan Sun Plaza

TERIMA KASIH




Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Validitas Dan Reliabilitas
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Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Validitas dan Reliabilitas E-Commerce (X;)

Correlations

X11 =~ X12 X13 X1l4 X15 X1.6 XL7 = X18 = TOTALX1
X1.1 Pearson Correlation 1 ,166 ,132 ,185 ,346 241 683" 516" 658"
Sig. (2-tailed) ,381 487 327 ,061 ,199 ,000 ,004 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.2 Pearson Correlation ,166 1 ,229 ,012 ,188 786" 312 ,206 ,502"
Sig. (2-tailed) 381 223 952 ,320 ,000 ,094 274 ,005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.3 Pearson Correlation 132 ,229 1 525" 376 292 438 569" 652"
Sig. (2-tailed) 487 223 ,003 ,040 118 016 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.4 Pearson Correlation ,185 012 525" 1 827" ,088 318 ,326 594"
Sig. (2-tailed) 327 ,952 ,003 ,000 ,644 ,087 ,078 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.5 Pearson Correlation ,346 188 376 827" 1 215 503" 405 713"
Sig. (2-tailed) ,061 ,320 ,040 ,000 254 ,005 ,026 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.6 Pearson Correlation 241 786" 292 ,088 215 1 226 342 546"
Sig. (2-tailed) ,199 ,000 ,118 644 ,254 229 ,064 ,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.7 Pearson Correlation ,683" 312 438 318 503" ,226 1 ,806" 847"
Sig. (2-tailed) ,000 ,094 ,016 ,087 ,005 229 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1.8 Pearson Correlation 516" 206 569" 326,405 342 806" 1 807"
Sig. (2-tailed) ,004 274 ,001 ,078 ,026 ,064 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTALX1 Pearson Correlation 658" 502" 6527 594" 713" 546 847" 807" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,001 ,000 ,002 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.824




Lampiran 4 : Hasil Analisis Data Validitas dan Reliabilitas Persediaan
Barang (X,)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.873 12

Correlations

X21 = X22 @ X23  X24 X25 X26 X2.7 X28 X29 X210 X211 X212 TOTALX2
X2.1  Pearson Correlation 1,893 816 862" -102 -030 -018 -003 ,297 ,698" 1,000 ,886" 784"
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 578 869 921 989 ,099  ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 30 30 30 30
X2.2  Pearson Correlation 893" 1,740 756" 137 178 153 179 331 5917 886" 1,000” 862"
Sig. (2-tailed) ,000 000 000 456 ,330 403 326 064 ,001 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 30 30 30 30
X2.3  Pearson Correlation 816" 740" 1 ,919° -084 -128 -039 -058 -017 655  ,859°  ,794" 739"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000 646 485 830 752 927  ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 30 30 30 30
X2.4  Pearson Correlation 862" 756" 919" 1 -119 -141 -110 -120 025 766"  ,898"  ,800" 748"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000 515 443 550 512,890 000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 30 30 30 30
X2.5  Pearson Correlation -,102 137 -084 -119 1 ,878" 725" 696" -110 -234 -084 A72 457
Sig. (2-tailed) 578 456 646 515 000 000 ,000 549 212 ,660 364 011
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 30 30 30 30
X2.6  Pearson Correlation -,030 178  -128 -141 878" 1 ,730" 726" 278 -228  -105 ,107 419
Sig. (2-tailed) ,869 330 485 443 000 000 000 124 225 582 574 021
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 30 30 30 30
X2.7  Pearson Correlation -,018 153  -039 -110 725" 730" 1,969 169 -071  -062 112 ,495"
Sig. (2-tailed) 921 403 830 550 ,000 ,000 000 354 711 746 556 ,005
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 30 30 30 30
X2.8  Pearson Correlation -,003 179  -058 -120 ,696° 726" 969" 1 286 -030 -074 ,109 491"
Sig. (2-tailed) ,989 326 752 512,000 ,000 ,000 112 876 696 567 ,006
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 30 30 30 30
X2.9  Pearson Correlation ,297 331 -017 025 -110 278 ,169  ,286 1 ,925° 703" 624" 665"
Sig. (2-tailed) ,099 064 927 890 549 124 354 112 ,000 ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 30 30 30 30
X2.10 Pearson Correlation 698" 501" 655" 766" -234 -228 -071 -030 925" 1,698 5917 631"
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N
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Validitas dan Reliabilitas Keberhasilan

Usaha (Y>)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.832

Correlations

\%! Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8  TOTALY
Y1 Pearson Correlation 1,886 ,044 ,307 ,248 297 4117 305 655"
Sig. (2-tailed) ,000 816 099 187 111,024,101 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2  Pearson Correlation 886" 1 ,079 ,188 ,235 270 429" 269 631"
Sig. (2-tailed) ,000 677 320 211 148 018 151 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y3  Pearson Correlation ,044 ,079 1 488" 395 539" 622" 483" 607"
Sig. (2-tailed) 816 677 006 031 002 000 ,007 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y4  Pearson Correlation ,307 188 488" 1 646" 423 462" 600" 726"
Sig. (2-tailed) 099 320 ,006 ,000 020 010 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson Correlation ,248 235 395 646" 1 542" 246 507" 728"
Sig. (2-tailed) 187 211 ,031 ,000 002 190 004 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y6 Pearson Correlation ,297 270 539" 423" 5427 1 538" 853" 775"
Sig. (2-tailed) A11 148 ,002 020 002 ,002 000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y7 Pearson Correlation 411 429" 622" 462 246 538" 1,460 ,698”
Sig. (2-tailed) 024 018 000 ,010 ,190 ,002 ,010 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y8  Pearson Correlation ,305 269 483" 6007 507" 853" 460" 1 768"
Sig. (2-tailed) 101,151 ,007 000 004 000 010 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TO Pearson Correlation 655" 631" 607" 726" 728" 775" 698" 768" 1
TAL  Sig. (2-tailed) ,000 000 000  ,000 ,000 000 ,000 ,000
Y N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 6 : Tabulasi Angket Responden
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Lampiran 7 : Hasil Uji Normalitas

Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y

23 Mean = -1.80E-15
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Regression Standardized Residual

Grafik

Normal Probability Plot of Regression

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual
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Lampiran 8 :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters” Mean .0000000
Std. Deviation 1.80721097
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .043
Negative -.064
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot
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Lampiran 9 : Hasil Uji Analisis Regresi Linier

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 20.844 3.530
X1 .143 .065
X2 .158 .058
a. Dependent Variable: Y
Coefficients?®
Model t Sig.
1 (Constant) 5.905 .000
X1 2.198 .030
X2 2.731 .007
a. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 42.225 2 21.112 6.334 .003"
Residual 323.335 97 3.333
Total 365.560 99

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1



Lampiran 10 : Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .340° 116 .097 1.826

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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